BAB IV
ANALISIS ‘ URF TERHADAP TRADISI KEWAJIBAN /NFAQ BERUPA
GABAH DI DESA MENDOGO KECAMATAN GLAGAH KABUPATEN
LAMONGAN

A. Mekanisme Tradisi kewajiban /nfaq berupa gabah yang diterapkan di Desa
Mendogo Kecamatan Glagah Kabupaten lamongan.

Lafal anafaga memiliki makna /ffagara (membutuhkan) dan hilang
hartanya. ' Sedangkan infag memiliki arti yang tersembunyi. Dua makna ini
berimplikasi kepada pengertian nafkah (nafagah), yaitu mempergunakan atau
menghabiskan harta benda untuk kebutuhan orang- orang yang berada
dibawah tanggungannya. Jika dikaitkan dengan kekayaan atau harta benda,
maka kata tersebut bermakna men fasarrufkan atau mendermakan. >

Kata infag sudah menjadi bagian dari khazanah kosakata bahasa
Indonesia (infak) yang berarti dari khazanah (sumbangan) harta dan
sebagainya untuk kebaikan.’Dalam kamus bahasa Inggris, ditemukan kata
infaq, yang dalam bahasa Inggrisnya adalah spending atau expenditure, yaitu
membelanjakan uang atau harta benda.*

Telah menjadi tradisi dalam masyarakat Indonesia bahwa infaq
memiliki konotasi yang tertuju pada sedekah sunnah yang diberikan secara

sukarela untuk kegiatan agama. Misalnya untuk membangun masjid-masjid,

! Majd al- Din Muhammad ibn Ya’qub al- Faruzabady al Shayraz, a/ Qamus al- Muhit... , 286.

2 Ibn Manzur, Lisan al’arab...,236.

¥ Tim Penyusun Kamus Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Indonesia ..., 330.
* Lihat John Penrice, A Dictionary and Glossary of The Koran ..., 150.
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mushalla, rumah sehat, madrasah-madrasah, atau lembaga-lembaga yang
bergerak dalam bidang sosial dan keagamaan’.

Tradisi adalah suatu kebiasaan yang telah dilakukan sejak lama dan
menjadi bagian dari kehidupan suatu kelompok masyarakat, biasanya dari
suatu negara, kebudayaan, waktu, atau agama yang sama. Kemudian
dilanjutkan dari generasi ke generasi baik tertulis maupun (sering kali) lisan,
karena tanpa adanya hal ini maka tradisi dapat dikatakan punah.®

Contoh Urf'berupa perbuatan atau kebiasaan disatu masyarakat dalam
melakukan jual beli kebutuhan ringan sehari- hari seperti garam, tomat, dan
gula, dengan hanya menerima barang dan menyerahkan harga tanpa
mengucapkan ijab dan kabul (gabul). Contoh Urf yang berupa perkataan,
seperti kebiasaan di satu masyarakat untuk tidak menggunakan kata a/- /ahm
(daging) kepada jenis ikan. Kebiasaan seperti itu, menjadi bahan
pertimbangan waktu akan menetapkan hukum dalam masalah- masalah yang
tidak ada ketegasan hukumnya dalam Al- Qur’an dan Sunnah.’

Seperti halnya pada tradisi di Desa Mendogo Kecamatan Glagah
Kabupaten Lamongan bahwa kewajiban infag berupa gabah yang dilakukan
oleh mayarakat adalah suatu keharusan yang dilakukan dari tahun ke tahun
bahkan dianggap menjadi sebuah tradisi yang baik oleh masyarakat Desa

Mendogo Kecamatan Glagah Kabupaten Lamongan yang digunakan untuk

® Mursyid, Mekanisme Pengumpulan Zakat, Infaq dan Shadaqab..., 18.

® Tim penyusun Kamus Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia...,
330.

" Satria Effendi, Ushul Figh...,153- 154.
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dana pembangunan dan operasional Madrasah Ibtidayah Sulamul Ma’aliy dan
Masjid di desa tersebut.

Masyarakat dan perangkat desa yang telah menyepakati kewajiban
infaq berupa gabah telah mendapat persetujuan bahwa masyarakat yang wajib
infag akan mendapatkan kartu pengurus/ panitia yang mengurusi data wajib
infaq.

Mekanisme atau cara penarikannya adalah dilakukan dengan
menyetorkan kartu Penyetoran gabah MI Desa Mendogo sesuai tanggal
dikeluarkannya kartu penyetoran kepada warga. Dengan ditandatangani oleh
Bapak Kepala Desa Mendogo Kecamatan Glagah Kabupaten Lamongan atau
yang mewakili dan ketua Pengurus yang mengurus atau mendata warga ketika
menyetor (infaq) gabah.

Setelah didata kemudian setiap masyarakat atau kepala keluarga yang
telah menyetor (infaq) gabah maka akan terdaftar secara otomatis atau terus-
menerus sebagai anggota yang wajib tiap panennya berinfaq gabah. infag yang
ditarik setiap KK (kartu keluarga) yaitu 2 Kwintal atau 50 Kg, atau jika
divangkan senilai Rp. 200.000,-/ KK (kartu keluarga).

Dengan demikian, menurut penulis kewajiban infag berupa gabah yang
dilakukan dari tahun ke tahun dapat dilaksanakan dengan baik tanpa adanya
beban yang membuat masyarakat menderita dan bisa diwakilkan kepada
keluarga yang lain untuk menyetorkan gabah kepada pengurus/ panitia wajib
infaq gabah. Dan ini merupakan bentuk kepedulian masyarakat kepada anak-

anak yang belum merasakan pendidikan khususnya pendidikan Islam, bahkan
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menjadi sebuah tradisi adalah maslahah mursalah yang artinya prinsip
kemaslahatan (kebaikan) yang dipergunakan menetapkan suatu hukum Islam
yang berdasarkan Urfladat istiadat di masyarakat itu sendiri. Dan ada nilai

kemanfaatan didalamnya.

B. Analisis ‘Urf terhadap Tradisi kewajiban infag berupa gabah di Desa
Mendogo Kecamatan Glagah Kabupaten Lamongan.

Secara terminologi, infag berarti mentasarrufkan harta benda untuk
kebutuhan.® Makna lain ialah mengeluarkan sebagian dari harta, pendapatan,
atau penghasilan untuk suatu kepentingan (sosial) yang diperintahkan ajaran
Islam.

Dalam infag adanya rukun dan syarat yang mana infaq tersebut dapat
dikatakan sah apabila terpenuhi segalanya, diantaranya:

1) Pemberi infag (Muwafiq) adalah barang yang diinfag adalah punya
sendiri, baligh, sudah dewasa, dan dapat membedakan yang mana yang haq
dan yang bathil.

2) Penerima infag (muwafiq lahu) adalah orang sudah mengerti, baligh atau
dewasa, jika masih kecil atau belum cukup umur maka 7nfaq itu diambil oleh
walinya, pemeliharaannya, atau orang yang mendidiknya sekalipun dia orang

asing.

8 Al- Sharif ‘Aly Muhammad al- Jurjany, Kitab al- Ta’rifat ..., 39.
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3) Barang yang di/infagkan (objek) adalah objek yang jelas kepemilikannya,
harta atau objek yang dapat dimanfaatkan dan bernilai, dapat dimiliki zatnya,
yakni bahwa yang diinfagkan adalah apa yang biasanya dimiliki.

Penyerahan atau Sighat (ijab qabul) adalah adanya serah terima atau
ijab gqabul diantara keduanya yang bersangkutan.

Makna dari infag ialah menafkahkan harta, dengan kata lain infag
dikeluarkan pada saat keadaan apapun boleh. Tidak hanya ketika lapang akan
tetapi pada saat sempitpun juga dibolehkan untuk berinfag.

Sebagaimana didalam firman Allah SWT disebutkan:
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“ (yaitu) orang-orang yang menafkahkan (hartanya), baik di waktu
lapang maupun sempit, dan orang-orang yang menahan amarahnya dan
mema'afkan (kesalahan) orang. Allah menyukai orang-orang yang berbuat
kebajikan.™

Oleh karena itu /nfag dapat dikatakan sebagai alat penyucian harta, dan
sebagai solusi dalam ekonomi umat.
Infag diberikan tidak kepada orang- orang tertentu dan tidak pula

mengenal nisab atau jumlah yang ditentukan, berbeda dengan zakat yang

diberikan kepada orang- orang tertentu dan ada jumlah yang ditentukan.

% Departemen Agama RI, Al- Qur’an dan Terjemahannya..., 181.
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Islam memerintahkan kita agar menginfakkan harta sekaligus
tatacaranya. Demikianlah infag yang dianggap wajib seperti menafkahi istri
dan lain sebagainya maka harus dilaksanakan, Sedangkan /infag yang dianggap
sunnah hendaknya diperhatikan dan diupayakan sesuai seberapa kuat
kemampuan kita, adapun infag yang mubah sebaiknya tidak diperbanyak akan
tetapi dilakukan sebatas keperluan saja dan ditujukan kepada yang lebih
banyak manfaatnya.'

Allah SWT pun juga menganjurkan berinfag atau shadaqah di dalam
Al- Qur’an ada banyak ayat yang menganjurkan kita untuk berinfaq, seperti
QS al-Baqgarah (2) : 262 dan 265 serta QS al-Anfal (8) : 36 dan al-Taubah (9) :
54 merupakan sebagian ayat yang dapat menjadi contoh keterangan infag."
karena ia merupakan solusi jitu dalam mengatasi musibah dan krisis
sebagaimana hal ini telah dipraktekkan oleh Nabi SAW, dan para sahabat.
Allah Ta’ala berfirman dalam menuntun kaum muslimin untuk mengeluarkan

infaq.
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19 www. Wikidia. Co.id//infak-penggunaannya.0/
1 An Nawawi. Sahih Muslim bi Syarhi An Nawawi Juz VII..., 32.
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“Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu suatu
kebajikan, akan tetapi sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman kepada
Allah, hari kemudian, malaikat- malaikat, kitab, nabi, dan memberikan harta
yang dicintainya kepada kerabatnya, anak- anak yatim piatu, orang- orang
miskin, musafir (yang memerlukan pertolongan) dan orang- orang yang
meminta- minta dan memerdekan hamba sahaya, mendirikan shalat, dan
orang- orang yang sabar dalam kesempitan, penderitaan dan dalam
peperangan. Mereka itulah orang- orang yang benar (imannya); dan mereka
itulah orang- orang bertaqwa.” (QS. al- Baqarah: 177)"

Infag tidak memiliki batasan dalam pengeluarannya, bahkan tidak
ditentukan jenis barangnya, jumlahnya, serta tidak ditentukan secara khusus
pendayahgunaannya. Namun adapula infag yang dijadikan suatu kewajiban
karena melihat dari segi manfaatnya, sehingga dapat menimbulkan
kemaslahatan bagi masyarakat yang melaksanakannya.

Penarikan infag yang biasa dilakukan oleh masyarakat Desa Mendogo
Kecamatan Glagah kabupaten Lamongan adalah kewajiban 7nfaq berupa
gabah, tujuan dari penarikan /nfag gabah ini adalah sebagai bentuk
kepedulian masyarakat Desa Mendogo kepada dunia pendidikan khususnya
pada Madrasah Ibtidayah yang mengajarkan Pendidikan Agama Islam.
Kemudian salah satu bentuk kesadaran masyarakat bahwa central ibadah
sebagai tempat berkumpulnya masyarakat satu dengan yang lain dalam bentuk
beribadah kepada Allah ialah Masjid juga membutuhkan dana dan operasional
sehingga masjid dapat dikatakan layak untuk digunakan.

Kewajiban /nfaqg berupa gabah yang telah diwajibkan oleh perangkat

Desa mendogo dapat menghasilkan sumber dana yang digunakan untuk dana

pembangunan dan operasional madrasah dan juga merenovasi masjid yang

12 Departemen Agama RI, Al- Qur’an dan Terjemahannya..., 49.
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nantinya akan sangat bermanfaat bagi masyarkat Desa mendogo khususnya
dan Desa tetangga pada umumnya.

Pada dasarnya, infag adalah bentuk konsep Islam yang diberikan secara
sukarela, mengeluarkan sebagian harta, pendapatan, atau penghasilan untuk
suatu kepentingan sosial atau kemaslahatan yang dianjurkan oleh Islam.
karenanya tidak ditentukan jenis barangnya, jumlahnya serta tidak ditentukan
secara khusus sasaran pendayagunaan.

Meskipun ketika kita dalam keadaan sempitpun tetap dianjurkan untuk
berinfaq.

Sebagaimana didalam firman Allah SWT disebutkan:
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“ (yaitu) orang-orang yang menafkahkan (hartanya), baik di waktu
lapang maupun sempit, dan orang-orang yang menahan amarahnya dan
mema'afkan (kesalahan) orang. Allah menyukai orang-orang yang berbuat
kebajikan™"?

Setelah mengetahui bahwa /nfag merupakan suatu amalan sunnah atau
sukarela dan adapula yang mengatakan dianjurkan dalam Islam karena bentuk
kepedulian sosial dan mensejahterakan umat, namun dalam prakteknya ada

yang diwajibkan karena manfaatnya yang banyak. Sehingga infag dapat

dijadikan salah satu bentuk keharusan yang dilakukan secara terus- menerus,

3 Departemen Agama RI, Al- Qur’an dan Terjemahannya..., 181.
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bahkan dari tahun ke tahun untuk digunakan sebagai dana pembangunan dan
operasional madrasah dan masjid di Desa Mendogo.

Sesuai dengan pendapat Abdul karim Zaidan, bahwa ‘“sesuatu yang
tidak asing lagi bagi masyarakat karena telah menjadi kebiasaan dan menyatu
dengan kehidupan mereka baik dalam bentuk perbuatan ataupun perkataan
maka dapat dijadikan sumber hukum jika terdapat kemaslahatan
didalamnya™"*

Maksud dari pendapat tersebut adalah nilai- nilai yang pantas menurut
suatu masyarakat atau manifestasi hati nurani masyarakat yang tidak
bertentangan dengan wahyu, dengan demikian tradisi yang dimaksud adalah
mencakup sikap saling pengertian diantara manusia atas perbedaan tingkatan
diantara mereka, baik keumumannya ataupun kekhususannya.

Seperti ungkapan sahabat Rasulullah SAW, Abdullah bin Mas’ud
berkata: “Sesuatu yang dinilai baik oleh kaum muslimin adalah baik pula
disisi Allah dan sesuatu yang dinilai buruk oleh kaum muslimin adalah buruk
disisi Allah.”

Ungkapan- ungkapan Abdullah bin Mas’ud diatas adalah menunjukkan
kebiasaan- kebiasaan yang baik berlaku didalam masyarakat muslim yang
sejalan dengan tuntunan syariat Islam, merupakan sesuatu yang baik pula
disisi Allah oleh karena itu, kebiasaan semacam itu patut untuk dijaga dan

dipelihara.”

Y Satria Effendi, Ushul Figih..., 159.
> www. ///data//data/ Ur£: sebagai- sumber- dan —dalil- hukum- islam23. Html.mht
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Dengan demikian, ulama merumuskan kaidah hukum yang berkaitan
dengan ¢ Urfantara lain sebagai berikut:
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“ Adat kebiasaan dapat menjadi hukum yang berlaku berdasarkan ‘ Urf’
seperti berlaku berdasarkan dalil syara, semua ketentuan syara’ mutlak dan
tidak ada pembatasannya di dalamnya dan tidak juga terdapat batasan di segi
bahasanya, maka dirujuk kepada ‘Urf.”

Demikianlah beberapa ulama, termasuk ulama syafi’iyyah banyak
menggunakan  Urf dalam hal- hal yang tidak menemukan ketentuan batasan
dalam syara’ maupun penggunaan bahasa. Dengan kata lain telah dijelaskan
bahwa kewajiban infag berupa gabah yang dikeluarkan oleh masyarakat Desa
Mendogo Kecamatan Glagah Kabupaten Lamongan adalah mengeluarkan atau
membelanjakan harta dijalan Allah dengan melihat kemaslahatan di
masyarakat tersebut. Dengan melihat kesepakatan bersama antara masyarakat,
perangkat desa, dan tokoh masyarakat Desa Mendogo.

Contohnya tradisi kewajiban 7infag gabah adalah salah satu perbuatan
yang tidak ada batasan pada pendayhgunaannya, akan tetapi melihat pada
kemaslahatannya. Jadi kewajiban infag berupa gabah menurut Islam boleh

dilakukan. Dan dijadikan tradisi yang baik di Desa Mendogo dari tahun ke

tahun.



